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ABSTRAK

Uji Kompetensi Keahlian (UKK) merupakan proses penilaian melalui pengumpulan
bukti yang relevan apakah seseorang kompeten atau belum kompeten pada suatu
klasifikasi tertentu. UKK diikuti oleh siswa dan siswi Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK). UKK disusun berdasarkan skema sertifikasi sesuai dengan jenjang kualifikasi
peserta UKK yang memuat kemampuan untuk melaksanakan pekerjaan spesifik,
operasional dan penjaminan mutu. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Nomor 34 tahun 2018 tentang Standar Nasional Pendidikan SMK/MAK, tujuan
penilaian hasil belajar adalah: (1) mengetahui tingkat capaian hasil belajar siswa; (2)
mengetahui pertumbuhan dan perkembangan peserta didik; (3) mendiagnosis kesulitan
belajar peserta didik; (4) mengetahui efektivitas proses pembelajaran; dan (5)
mengetahui pencapaian kurikulum. Sedangkan tujuan pelaksanaan Ujian Kompetisi
Keahlian (UKK) adalah: (a) mengukur pencapaian kompetensi siswa SMK yang telah
menyelesaikan proses pembelajaran sesuai kompetensi keahlian yang ditempuh; (b)
memfasilitasi siswa SMK yang akan menyelesaikan pendidikannya untuk mendapatkan
sertifikat kompetensi dan/atau sertifikat uji kompetensi; (c) mengoptimalkan
pelaksanaan sertifikasi kompetensi yang berorientasi pada capaian kompetensi lulusan
SMK sesuai Kerangka Nasional Indonesia; (d) memfasiliasi kerjasama SMK dengan
dunia usaha/industri dalam rangka pelaksanaan uji kompetensi sesuai kebutuhan dunia
usaha dan dunia industri. Kompetensi keahlian akuntansi adalah salah satu bagian dari
bidang keahlian bisnis manajemen di SMK Bina Sejahtera yang mendapat minat dari
masyarakat selain bidang keahlian bisnis manajemen yang lain seperti pemasaran dan
administrasi perkantoran.

Kata Kunci : Kompetensi, SMK, Siswa

PENDAHULUAN
Analisis Situasi

Berdasarkan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No 20 tahun 2003 pasal
15 menyebutkan bahwa pendidikan kejuruan merupakan pendidikan menengah yang
mempersiapkan peserta didik untuk bekerja dalam bidang tertentu. Pembelajaran di
SMK baik di sekolah maupun dalam dunia kerja bertujuan mengarahkan dan
membentuk siswanya agar siap kerja, akan tetapi hal tersebut belum terlaksana dengan
baik. Dalam rangka mengukur kompetensi yang telah diperoleh siswa SMK, maka
dilaksanakan Ujian Kompetensi Keahlian (UKK).

Uji Kompetensi Keahlian (UKK) merupakan proses penilaian melalui pengumpulan
bukti yang relevan apakah seseorang kompeten atau belum kompeten pada suatu
klasifikasi tertentu. UKK diikuti oleh siswa dan siswi Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK). UKK disusun berdasarkan skema sertifikasi sesuai dengan jenjang kualifikasi
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Kompetensi peserta UKK yang memuat kemampuan untuk melaksanakan pekerjaan spesifik,

Akuntansi Siswa  operasional dan penjaminan mutu.

SMK Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 34 tahun 2018 tentang
Standar Nasional Pendidikan SMK/MAK, tujuan penilaian hasil belajar adalah: (1)
mengetahui tingkat capaian hasil belajar siswa; (2) mengetahui pertumbuhan dan
perkembangan peserta didik; (3) mendiagnosis kesulitan belajar peserta didik; (4)
mengetahui efektivitas proses pembelajaran; dan (5) mengetahui pencapaian kurikulum.

Sedangkan tujuan pelaksanaan Ujian Kompetisi Keahlian (UKK) adalah: (a)
mengukur pencapaian kompetensi siswa SMK yang telah menyelesaikan proses

22 pembelajaran sesuai kompetensi keahlian yang ditempuh; (b) memfasilitasi siswa SMK

yang akan menyelesaikan pendidikannya untuk mendapatkan sertifikat kompetensi

dan/atau sertifikat uji kompetensi; (c) mengoptimalkan pelaksanaan sertifikasi
kompetensi yang berorientasi pada capaian kompetensi lulusan SMK sesuai Kerangka

Nasional Indonesia; (d) memfasiliasi Kerjasama SMK dengan dunia usaha/industri

dalam rangka pelaksanaan uji kompetensi sesuai kebutuhan dunia usaha dan dunia

industri.

Kompetensi keahlian akuntansi adalah salah satu bagian dari bidang keahlian bisnis
manajemen di SMK Bina Sejahtera yang mendapat minat dari masyarakat selain bidang
keahlian bisnis manajemen yang lain seperti pemasaran dan administrasi perkantoran.
Tujuan Kegiatan

Tujuan pelaksanaan uji kompetensi bidang keahlian akuntansi adalah :

1. Untuk mengetahui pencapaian pengetahuan dan keterampilan siswa/siswi SMK

Bina Sejahtera Kota Bogor dibidang akuntansi;

2. Mempersiapkan siswa/siswi SMK Bina Sejahtera dalam memasuki dunia kerja

sesuai dengan bidang keahlian akuntansi.

Manfaat Kegiatan

Sasaran uji kompetensi bidang keahlian akuntansi adalah peningkatan pengetahuan
dan keahlian siswa/siswi di bidang akuntansi dalam memasuki dunia kerja. Adapun
manfaat penyelenggaraan kegiatan uji kompetensi bidang keahlian akuntansi adalah :

1. Sebagai alat evaluasi atas tingkat pengetahuan dan keterampilan siswa/siswi SMK
Bina Sejahtera dalam bidang keahlian akuntansi;

2. Sebagai dasar untuk mempersiapkan siswa/siswi SMK Bina Sejahtera di bidang
keahlian akuntansi dalam memasuki dunia kerja.

Beberapa pengertian mengenai kompetensi dikemukakan dari berbagai sumber.
Keputusan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Republik Indonesia No: Kep.
43/Men/III/ 2008, menjelaskan bahwa kompetensi adalah kemampuan yang
dibutuhkan untuk melakukan atau melaksanakan pekerjaan yang dilandasi oleh
pengetahuan, keterampilan dan sikap kerja. Sedangkan Mulyasa (2005) merupakan
perpaduan dari pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap yang direfleksikan dalam
kebiasaan berpikir dan bertindak. Undang-Undang Nomor 13 tahun 2003 tentang
ketenagakerjaan menyebutkan bahwa kompetensi kerja adalah kemampuan kerja setiap
individu yang mencakup aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja.

Kunandar (2007) menyebutkan bahwa kompetensi dapat dibagi menjadi 5 jenis, yaitu:

1. Kompetensi Intelektual; yaitu perangkat pengetahuan yang dimiliki individu yang

dibutuhkan dalam melakukan pekerjaannya.

2. Kompetensi Fisik; yaitu kemampuan fisik individu yang dibutuhkan untuk

melaksanakan tugas-tugas dalam pekerjaannya.

3. Kompetensi Pribadi; yaitu perangkat perilaku yang berhubungan dengan

kemampuan individu dalam memahami diri, mewujudkan diri, identitas diri, dan

JADKES transformasi diri.
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Statement of the Accounting Principles Board No. 4 menyatakan bahwa akuntansi
merupakan aktivitas jasa. Fungsinya menyediakan informasi kuantitatif, khususnya

yang bersifat keuangan yang ditujukan atas entitas ekonomik, agar berguna dalam
pengambilan keputusan ekonomik. Berdasarkan definisi diatas, terdapat beberapa hal
penting berkaitan dengan akuntansi, yakni :

a.

Akuntansi menyajikan suatu jasa yang penting dalam lingkungan bisnis saat ini.
Mempelajari akuntansi tidak dipandang sebagai sesuatu yang dianggap teoritis
semata, namun akuntansi menjadi perangkat yang dipraktikkan.

Akuntansi menyajikan khususnya pada informasi keuangan kuantitatif yang
digunakan sebagai penghubung atas evaluasi kualitatif dalam pengambilan
keputusan.

Informasi akuntansi digunakan dalam pengambilan keputusan mengenai
bagaimana alokasi sumber daya yang terbatas.

Walaupun akuntan menekankan pelaporan atas hal yang telah terjadi, namun
informasi tersebut berguna dalam pengambilan keputusan yang akan datang.

Transaksi keuangan yang dilakukan oleh perusahaan hendaknya dicatat dalam

sistem akuntansi. Sistem pencatatan akuntansi dapat dilakukan secara manual. Namun
dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, pencatatan akuntansi dapat
dibuat dalam bentuk sistem pencatatan terkomputerisasi. Tahap-tahapan pencatatan
transaksi keuangan mulai identifikasi transaksi hingga neraca saldo setelah penutupan
disebut dengan istilah siklus akuntansi. Berikut disampaikan siklus akuntansi :

a.

> Icertifikesi Transeka
A4
Neraca Seldo sth Penutupen Jurd
t v
Jumd peruiup Buku Besar
t v
Laporan Kevanopn Neraca Sddo
t v
Neraca Sddo Sih Pervesuaian Jurrel Pervestgian

A

Gambear 1. Siklus Akuntansi
Sumber : Weygandt, Kimmel and Kieso, Financial Accounting Ninth Edition, 2014,
Page 179.

Pencatatan akuntansi meliputi beberapa jenis pencatatan,yang terdiri dari :
Identifikasi Transaksi
Pada tahap ini entitas melakukan identifikasi manakah jenis kejadian ekonomi
yang dapat dicatat dalam proses akuntansi. Hal ini merupakan proses yang sangat
penting, dalam menentukan tingkat akurasi pelaporan keuangan.
Jurnal (Journal)
Jurnal merupakan pencatatan pertama dalam siklus akuntansi. Pencatatan dalam
jurnal menggunakan system tata buku berpasangan (double entry bookiping) yang
ditandai dengan system pencatatan transaksi yang dicatat disisi debit dan kredit.
Buku Besar (General Ledger)
Buku Besar merupakan kumpulan mutasi transaksi yang terjadi pada
masingmasing akun dalam laporan keuangan. Proses pemindahan saldo dalam
jurnal ke Buku Besar disebut Posting.

Kompetensi
Akuntansi Siswa
SMK

23

Jurnal Abdimas Dedikasi
Kesatuan

Vol. 1 No. 1, 2020

pp. 21-28

IBI KESATUAN

E-ISSN XXXX — XXXX
DOI: 10.374



Kompetensi
Akuntansi Siswa
SMK

24

Jurnal Abdimas Dedikasi
Kesatuan

Vol. 1 No. 1, 2020

pp. 21-28

IBI KESATUAN

E-ISSN XXXX - XXXX
DOI:

d. Neraca Saldo (Trial Balance)

Neraca Saldo merupakan kumpulan mutasi saldo akhir seluruh akun dalam buku
besar.

e. Jurnal Penyesuaian (Adjustment Entries)

Jurnal penyesuaian merupakan jurnal untuk mencatat akun-akun yang saldonya
belum sesuai baik karena belum dibukukan, maupun seharusnya dibebankan.

f. Neraca Saldo Setelah Penyesuaian (Adjustment Trial Balance)

Neraca Saldo Setelah Penyesuaian merupakan kumpulan mutasi saldo akhir
seluruh akun dalam buku besar setelah disesuaikan melalu mekanisme jurnal
penyesuaian.

g. Laporan Keuangan (Financial Statement)

Laporan Keuangan merupakan hasil / output dari proses akuntansi yang terdiri
dari : Laporan Posisi Keuangan, Laporan Laba Rugi, Laporan Perubahan Laba
Ditahan / Modal dan Laporan Arus Kas.

h.  Jurnal Penutup (Closing Entries)

Jurnal penutup merupakan jurnal yang dilakukan untuk menutup akun nominal
dalam suatu periode.

i.  Neraca Saldo Setelah Penutup (Post Closing Trial Balance)

Neraca Saldo Setelah Penutupan merupakan saldo akhir akun buku besar setelah
dilakukan penutupan akun nominal.

Laporan Keuangan

Berdasarkan SAK EMKM, laporan entitas mikro, kecil dan minimum terdiri dari :

a. Laporan Posisi Keuangan, merupakan laporan yang menyajikan informasi tentang
asset, liabilitas dan ekuitas entitas pada akhir periode laporan.

b. Laporan posisi keuangan meliputi akun-akun sebagai berikut : kas dan setara kas,
piutang, persediaan, asset tetap, utang usaha, utang bank dan ekuitas.

C. Laporan laba rugi, merupakan laporan yang menyajikan informasi tentang
pendapatan dan beban yang terjadi dalam suatu periode. Laporan laba rugi
meliputi akun-akun : pendapatan, beban keuangan dan beban pajak.

Catatan atas laporan keuangan, yang berisi informasi mengenai : (1) suatu
pernyataan bahwa laporan keuangan telah disusun sesuai dengan PSAK EMKWM; (2)
ikhtisar kebijakan akuntansi; (3) informasi tambahan dan rincian akun tertentu yang
menjelaskan transaksi penting dan material sehingga bermanfaat bagi pengguna untuk
memahami laporan keuangan.

PELAKSANAAN KEGIATAN
Waktu Pelaksanaan
Kegiatan uji kompetensi bidang keahlian akuntansi diselenggarakan di SMK Bina
Sejahtera Kota Bogor. Uji kompetensi dilaksanakan selama 2 hari pada tanggal 4 - 5
Februari 2019.
Kerangka Pemecahan Masalah
Permasalahan yang diangkat dalam kegiatan pengabdian pada masyarakat adalah
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siswa dan siswi SMK Bina Sejahtera
Kota Bogor dalam melakukan proses pencatatan akuntansi dan penyusunan laporan
keuangan. Kerangka pemecahan masalah dimaksud dilakukan dengan menerapkan
langkah kerja dalam pengabdian pada masyarakat sebagai berikut :
1. Jumlah peserta uji kompetensi ditetapkan oleh SMK Bina Sejahtera yakni siswa
kelas XII jurusan akuntansi.
2. Uji kompetensi yang dilakukan meliputi materi :
a. Siklus Akuntansi, meliputi :
= Jurnal Umum, Khusus, Penyesuaian dan Penutupan;
= Buku Besar dan Buku Besar Pembantu;
= Neraca Saldo Sebelum dan Setelah Penyesuaian;



= Kertas Kerja (Worksheet).
b. Penyajian Laporan Keuangan, meliputi :
= Laporan Laba Rugj;
= Laporan Perubahan Modal / Laba Ditahan;
= Laporan Posisi Keuangan;
Khalayak Sasaran Antara Yang Strategis
Sasaran kegiatan pelatihan adalah siswa dan siswi SMK Bina Sejahtera Kota Bogor
kelas XII. Pertimbangan penetapan sasaran ini adalah karena uji kompetensi
merupakan rangkaian ujian kelulusan siswa dan siswi kelas XII.
Keterikatan
Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini merupakan kelengkapan proses ujian
SMK Bina Sejahtera dimana dalam uji kompetensi harus menghadirkan pendamping
yang berasal dari perguruan tinggi dan industri. Teknis pelaksanaan uji kompetensi
dikoordinir oleh Lembaga Penelitian dan Pengbdian kepada Masyarakat (LPPM)
dengan dukungan sumber daya manusia yang memiliki latar belakang keilmuan
dibidang akuntansi. Hal-hal yang berkaitan dengan sumber daya manusia LPPM STIE
Kesatuan dapat dijelaskan sebagai berikut :
a. Tenaga Pengajar yang profesional dan berpengalaman.
b. Tenaga Pengajar yang profesional dan berpengalaman dalam pelaksanaan
kegiatan pendidikan dan pelatihan.

METODE KEGIATAN
Metode kegiatan ini berupa pendampingan dalam pelaksanaan uji kompetensi
bidang keahlian akuntansi. Berikut disajikan tahapan uji kompetensi yang dilakukan :
1. Tahap Persiapan
Pada tahap persiapan hal yang dilakukan meliputi :
a. Pemaparan rencana uji kompetensi bidang keahlian akuntansi oleh panitia
uji kompetensi bidang keahlian SMK Bina Sejahtera;
b. Pembagian bidang keahlian berdasarkan kompetensi penguji eksternal;
C. Penentuan jadwal kegiatan uji kompetensi.
2. Tahap Pelaksanaan Pelatihan
Tahap pelaksanaan merupakan tahapan utama kegiatan uji kompetensi bidang
keahlian akuntansi. Pada tahap ini kegiatan uji kompetensi dilakukan sebanyak 3
sessi, yakni :
a. Sessi 1, Siklus Akuntansi bagian pertama, meliputi :
= Jurnal Umum dan Jurnal Khusus,
=  Buku Besar dan Buku Besar Pembantu
= Neraca Saldo
b. Sessi 2, Siklus Akuntansi bagian kedua, meliputi :
= Jurnal Penyesuaian
= Neraca Saldo Setelah Penyesuaian
= Kertas Kerja
b. Sessi 3, Penyajian Laporan Keuangan, meliputi :
=  Laporan Laba Rugi
= Laporan Perubahan Modal / Laba Ditahan
= Laporan Posisi Keuangan
= Jurnal Penutup
3. Metode Kegiatan
Metode kegiatan uji kompetensi bidang keahlian akuntansi di SMK Bina
Sejahtera berupa pendampingan pada waktu pelaksanaan ujian kompetensi
berlangsung. Pendamping merupakan komponen pengawas yang berasal dari
pihak eksternal SMK Bina Sejahtera Kota Bogor. Tugas pengawas adalah untuk
mengawasi jalannya ujian, mengkoreksi jawaban siswa dan memberikan nilai
pada lembar jawaban yang tersedia.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Kegiatan uji kompetensi bidang keahlian akuntansi ditujukan bagi siswa dan siswi
SMK Bina Sejahtera Kota Bogor. Waktu penyelenggaraan dilaksanakan pada tanggal 4
-5 Februari 2019. Kegiatan uji kompetensi bidang keahlian akuntansi di SMK Bina
Sejahtera dilakukan berupa pendampingan SMK Bina Sejahtera pada waktu
pelaksanaan ujian kompetensi berangsung. Pendamping merupakan komponen
pengawas yang berasal dari pihak eksternal SMK Bina Sejahtera Kota Bogor.

Evaluasi Hasil Kegiatan

Evaluasi uji kompetensi bidang keahlian akuntansi di SMK Bina Sejahtera Kota
Bogor berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditentukan. Secara umum, siswa dan
siswi SMK Bina Sejahtera Kota Bogor dapat melaksanakan uji kompetensi bidang
keahlian akuntansi dengan mengerjakan soal kasus yang telah diberikan oleh pihak
sekolah. Pemahaman siswa dan siswi SMK Bina Sejahtera Kota Bogor atas bidang
akuntansi yang diujikan cukup baik. Hal ini dibuktikan dengan evaluasi atas jawaban
peserta yang mayoritas dapat menjawab soal kasus yang diberikan dengan mayoritas
jawaban yang benar.

Pembahasan

Kegiatan program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) yang diselenggarakan oleh
Lembaga Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat (LPPM) STIE Kesatuan ini telah
terselenggara sesuai dengan rencana yang ditetapkan. Uji kompetensi bidang keahlian
akuntansi merupakan rangkaian ujian akhir yang diselenggarakan oleh SMK Bina
Sejahtera Kota Bogor bagi siswa dan siswi jurusan akuntansi kelas XII. Dalam
pelaksanaannya, SMK Bina Sejahtera Kota Bogor mengikutsertakan pihak eksternal
yang berasal dari perguruan tinggi dan industri yang terkait dengan bidang kompetensi
di SMK Bina Sejahtera Kota Bogor.

Harapan yang ingin dicapai adalah terbentuknya link and match antara dunia
pendidikan yang merupakan lembaga penyuplai tenaga kerja dengan industri sebagai
pengguna tenaga kerja. Lembaga pendidikan kejuruan memiliki tanggungjawab untuk
membekali pengetahuan dan keterampilan bagi siswa dan siswi yang kelak akan bekerja
pada industri sesuai dengan bidangnya. Dengan demikian, angkatan tenaga kerja yang
diserap oleh dunia kerja akan optimal sehingga dapat menurunkan tingkat
pengangguran di Indonesia.

PENUTUP
Kesimpulan

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) berupa uji kompetensi
bidang keahlian akuntansi telah dilaksanakan dengan baik. Indikator kepuasan atas
pelatihan tersebut antara lain :

1. Koordinasi yang cukup baik antara SMK Bina Sejahtera dengan STIE Kesatuan
dalam penyelenggaraan kegiatan uji kompetensi;

2. Lancarnya kegiatan uji kompetensi bidang akuntansi yang dilakukan oleh SMK
Bina Sejahtera Kota Bogor;

3. Siswa dan siswi SMK Bina Sejahtera Kota Bogor secara umum dapat
mengerjakan soal yang diberikan dalam uji kompetensi dengan baik, sehingga
diharapkan keahlian yang telah dimiliki dapat dipraktikkan dalam dunia kerja
yang nyata.

Rekomendasi

SMK Bina Sejahtera Kota Bogor hendaknya mempertahankan dan meningkatkan
jumlah jaringan dengan perguruan tinggi dan dunia industri dalam upaya /ink and match
antara dunia pendidikan dengan industry yang ada diwilayah Kota Bogor. Dengan
terjalinnya jaringan tersebut, maka SMK Bina Sejahtera Kota Bogor dapat memahami
kebutuhan tenaga kerja dan merumuskan kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan



dunia kerja. Hal ini bertujuan agar lulusan yang dihasilkan dapat diterima dengan baik
di dunia kerja.
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